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iBAB VIi  

iKESIMPULAN DAN SARANi 

6.1 Kesimpulani 

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul Analisis 

Kelengkapan Resep Racikan dan Non-Racikan di Apotek Fita Farma 

Sumedang, kelengkapan resep yang diambil yaitu kelengkapan resep secara 

administratif dan farmasetik yang masih banyak ditemukan bahwa pada 

kelengkapan administrasi resep tersebut adanya ketidak lengkapan dan tidak 

sesuai dengan Permenkes RI No. 73 tahun 2016. Sedangkan untuk kelengkapan 

resep secara farmasetik di Apotek Fita Farma pada resep yang di analisis sudah 

memenuhi standar pelayanan kefarmasian.  

Permasalahan yang ditemukan dalam resep racikan maupun non racikan di 

Apotek Fita Farma belum lengkap nya kelengkapan yang sesuai dengan standar 

pelayanan kefarmasian, dapat dilihat dalam kelengkapan administratif bahwa 

kelengkapan meliputi Nama dokter, SIP dokter, Alamat dokter, Tanggal resep, 

Tanda R/, Paraf dokter, Nama pasien, Umur pasien, Berat badan pasien, dan 

Alamat pasien pada persentase belum mencapai (100%) Untuk kelengkapan 

farmasetik di Apotek Fita Farma sudah sesuai dengan persyaratan yaitu 

meliputi kelengkapan Nama obat, Jumlah sediaan, Stabilitas obat, 

Kompatibilitas dan Aturan pakai. 

6.2 Saran 

Dalam melakukan pengkajian resep bagi peneliti, untuk melakukan penelitian 

selanjutnya mengenai persyaratan harus bisa memahami dengan sangat baik 

bagaimana cara mengkaji resep baik secara administratif maupun farmasetik. 

Kepada peneliti selanjutnya untuk menghindari kesalahan dalam pemberian 

obat dalam melengkapi aspek yang di persyaratkan dalam pengkajian resep 

agar lebih teliti dalam melakukan penelusuran mengenai kelengkapan resep. 


